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INTISARI 

NURRIZKI, NONI., 2021, UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES EKSTRAK 

ETANOL DAUN KECOMBRANG (Nicolaia speciosa)  DAN PENGARUHNYA 

TERHADAP AKTIVITAS SUPEROKSIDA DISMUTASE (SOD) PADA 

MENCIT DIABETES YANG DIINDUKSI ALOKSAN, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 Tanaman kecombrang mengandung senyawa bioaktif seperti alkaloid, 

flavonoid dan saponin yang memiliki kemampuan sebagai antioksidan sehingga 

mampu menurunkan kadar glukosa darah dan meningkatkan aktivitas superoksida 

dismutase (SOD). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antidiabetes, 

aktivitas SOD, serta dosis efektif ekstrak etanol daun kecombrang yang dapat 

menurunkan kadar glukosa darah dan meningkatkan SOD pada mencit diabetes 

yang diinduksi aloksan.  

 Penelitian ini menggunakan 6 kelompok mencit yaitu kelompok normal, 

kelompok kontrol negatif (CMC-Na 0,5%), kelompok kontrol positif 

(glibenklamid), ekstrak etanol 96% daun kecombrang dengan dosis 2,8 mg/20 gBB 

mencit; 5,6 mg/20 gBB mencit; dan 11,2 mg/20 gBB mencit. Ekstrak etanol daun 

kecombrang dibuat dengan menggunakan metode maserasi. Sediaan uji diberikan 

secara oral selama 14 hari. Pada penelitian ini dilakukan pengukuran berat badan 

mencit, penurunan kadar glukosa darah, dan aktivitas SOD. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% daun kecombrang 

dapat menurunkan kadar glukosa darah dan meningkatkan aktivitas SOD. Dosis 

yang paling efektif dalam menurunkan kadar glukosa darah mencit  dan 

meningkatkan aktivitas SOD adalah dosis 11,2 mg/20 gBB mencit, dimana tidak 

berbeda signifikan dengan kontrol positif glibenklamid (p>0,05). 

 

Kata kunci : Daun kecombrang, antihiperglikemia, antioksidan, superoksida  

  dismutase (SOD) 
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ABSTRACT 

 

NURRIZKI, NONI., 2021, ANTIDIABETIC ACTIVITY OF 

KECOMBRANG LEAVES (Nicolaia speciosa) ETHANOLIC EXTRACT 

AND ITS EFFECT ON SUPEROXIDE DISMUTASE (SOD) ACTIVITY IN 

ALOKSAN INDUCED DIABETIC MICE, SKRIPSI. PHARMACY 

FACULTY OF SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 Kecombrang plants contain bioactive compounds such as alkaloids, 

flavonoids and saponins which have the ability to act as antioxidants so that they 

can reduce blood glucose levels and increase superoxide dismutase (SOD) 

activity.The purpose of this research is to determine the antidiabetic activity, 

superoxide dismutase (SOD) activity, and the effective dose of ethanol extract of 

kecombrang leaves which can reduce blood glucose levels and increase the activity 

of superoxide dismutase (SOD) in alloxan-induced diabetic mice. 

 This study used 6 groups namely the normal group, the negative control 

group (CMC-Na 0.5%), the positive control group (glibenclamide), 96% ethanol 

extract of kecombrang leaves at a dose 2,8 mg/20 gBB mice; 5,6 mg/20 gBB mice; 

dan 11,2 mg/20 gBB mice. Ethanol extract of kecombrang leaves was prepared 

using the maceration method.The test preparation is given orally for 14 days. In this 

research, measurements of mice body weight, decreased blood glucose levels and 

superoxide dismutase (SOD) activity. 

 The results showed that 96% ethanol extract of kecombrang leaves could 

reduce blood glucose levels and increase SOD activity. The most effective dose in 

reducing blood glucose levels in mice and increasing SOD activity was a dose of 

11.2 mg/20 gBB in mice, which was not significantly different from the positive 

control of glibenclamide (p>0.05). 

 

 

Key words : Nicolaia speciosa, antihiperglikemia, antioxidants, superoxide  

         dismutase (SOD) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit Diabetes Mellitus (DM) merupakan golongan penyakit metabolik 

yang dapat diketahui dengan adanya peningkatan kadar glukosa di dalam darah 

(hiperglikemia) akibat dari kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau bahkan  

keduanya (American Diabetes Association 2014). WHO memperkirakan terdapat  

lebih dari 347 juta pasien penderita DM di seluruh dunia. Indonesia memiliki sekitar 

10,7 juta pasien penderita diabetes dan  menempati posisi ke-7 teratas dengan 

jumlah  penderita DM terbanyak di dunia (International Diabetes Federation 

2019).  

 Pada pasien DM terjadi kerusakan pada sel beta pankreas dan terjadi 

gangguan fungsi sel beta pankreas yang menyebabkan gangguan metabolisme dan 

mengurangi jumlah insulin yang berikatan dengan reseptor pada membran sel target 

(reseptor insulin) sehingga terjadi penurunan kemampuan stimulasi glucose 

transporters (GLUT) yang akan melakukan penyerapan glukosa ke dalam sel. 

Kerusakan pada sel beta pankreas ini mengakibatkan glukosa dalam darah tidak 

terkendali dan akan semakin tinggi (Skyler et al 2017). Kondisi dimana glukosa 

dalam darah tidak terkendali atau tinggi ini dapat menyebabkan produksi radikal 

bebas meningkat. Sehingga dapat mengurangi kinerja dari antioksidan dalam tubuh 

dan menyebabkan terjadinya stress oksidatif (Willcox et al. 2004). 

 Antioksidan merupaka senyawa yang dapat mencegah oksidasi molekul 

lain, yang berperan penting dalam melindungi sel dari kerusakan sel yang 

disebabkan oleh radikal bebas  dengan cara memblokir proses kerusakan oksidatif 

(Zalukhu et al 2016). Tubuh manusia secara alami dapat menghasilkan senyawa 

antioksidan, salah satu jenis antioksidan endogen yaitu enzim superoksida 

dismutase (SOD). Jika aktivitas SOD menurun maka tubuh tidak dapat mengatasi 

radikal bebas yang terus meningkat sehingga dapat menyebabkan kerusakan sel. 

Oleh karena itu tubuh membutuhkan tambahan antioksidan dari luar (eksogen) 

(Winarsi 2007). 
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Salah satu tanaman herbal yang memiliki potensi sebagai antioksidan yaitu 

Nicolaia speciosa atau biasa dikenal dengan tanaman kecombrang. Beberapa 

penelitian sudah dilakukan mengenai aktivitas antioksidan tanaman kecombrang. 

Salah satunya mengenai pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH. 

Ekstrak daun kecombrang memiliki nilai IC50 tertinggi yaitu sebesar 52,05 ppm dan  

nilai IC50 ekstrak bunga sebesar 457,54 dan rimpang ppm sebesar 310,69 ppm 

menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan yang rendah (Kusriani et al 2017). 

Penelitian  lain menunjukan bahwa ektrak etanol 70% daun kecombrang dengan 

dosis 100 mg/kgBB dapat menurunkan kadar glukosa darah hingga 76,62% 

(Fitrianita et al 2018), namun dalam penelitian ini pengaruhnya terhadap aktivitas 

superoksidase dismutase (SOD) belum diketahui, sehingga penelitian lebih lanjut 

mengenai aktivitas superoksida dismutase (SOD) perlu dilakukan. 

Tanaman kecombrang mengandung senyawa bioaktif seperti alkaloid, 

flavonoid dan saponin. Dimana alkaloid seperti golongan indol memiliki aktivitas 

yang efektif untuk menghambat reaksi senyawa radikal bebas. Flavonoid termasuk 

senyawa polifenol, sehingga aktivitas antioksidannya dapat mencegah reaksi 

berantai yang terjadi dan dapat ditunjukkan dengan cara menetralkan radikal bebas 

(Handayani 2014). Saponin bekerja dengan cara merangsang pelepasan insulin dan 

mencegah pembentukan glukosa dalam darah (Chan 2009). 

Pelarut polar seperti etanol merupakan pelarut yang baik untuk melarutkan 

senyawa flavonoid. Flavonoid terikat sebagai glikosida, sehingga diperlukan 

pelarut polar untuk melarutkan glikosida flavonoid. Senyawa flavonoid memiliki 

aktivitas antioksidan yang tinggi sehingga dapat menangkal radikal bebas. Maka 

dalam penelitian ini menggunakan pelarut etanol konsentrasi 96 % yang diharapkan 

mampu melarutkan senyawa bioaktif yang terkandung dalam daun kecombrang 

(Arifin dan Ibrahim 2018). 

Pengujian aktivitas antidiabetes ini dilakukan dengan metode uji aloksan, 

dimana hewan uji akan diiduksi dengan agen diabetes yaitu aloksan yang memiliki 

kemampuan untuk merusak sel beta pankreas dengan cepat sehingga menyebabkan 

hiperglikemia (Suarsana et al  2010). 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh ekstrak etanol 96 % daun kecombrang terhadap kadar 

glukosa darah dan aktivitas superoksida dismutase (SOD) pada mencit diabetes 

yang diinduksi aloksan. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

Pertama, apakah ekstrak etanol daun kecombrang dapat menurunkan kadar 

glukosa darah pada mencit yang diinduksi aloksan ? 

Kedua, apakah ekstrak etanol daun kecombrang dapat meningkatkan 

aktivitas superoksida dismutase (SOD) pada mencit yang diinduksi aloksan ? 

Ketiga, berapakah dosis efektif ekstrak etanol daun kecombrang untuk 

menurunkan kadar glukosa darah dan meningkatkan aktivitas superoksida 

dismutase (SOD) pada mencit yang diinduksi aloksan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu : 

Pertama, untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun 

kecombrang terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit yang diinduksi 

aloksan. 

Kedua, untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun 

kecombrang terhadap peningkatan aktivitas superoksida dismutase (SOD) pada 

mencit yang diinduksi aloksan. 

Ketiga, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol daun kecombrang 

dalam menurunkan kadar glukosa darah dan meningkatkan aktivitas superoksida 

dismutase (SOD) pada mencit yang diinduksi aloksan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah informasi 

mengenai manfaat daun kecombrang (Nicolaia speciosa) sebagai pengobatan 

alternatif dalam mengatasi hiperglikemia dengan menggunakan tanaman herbal, 

sehingga dapat meningkatkan pemanfaatan daun kecombrang oleh masyarakat 

Indonesia. Penilitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah 

terhadap penelitian-penelitian ilmiah antidiabetes selanjutnya.


